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Abstrak

Latar belakang: Acne vulgaris merupakan gangguan kulit yang ditandai dengan inflamasi pada unit pilosebaseus dan sering
dikaitkan dengan aktivitas bakteri Propionibacterium acnes. Penggunaan antibiotik sintetis secara terus-menerus berisiko
menimbulkan resistensi, sehingga pengembangan bahan alami sebagai alternatif menjadi penting. Daun jambu air (Syzygium
aqueum) mengandung berbagai senyawa bioaktif, antara lain flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid, yang berpotensi
menghambat pertumbuhan bakteri. Tujuan: Penelitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik fisik serta aktivitas
antibakteri sediaan toner ekstrak etanol daun jambu air terhadap Propionibacterium acnes. Metode: Penelitian ini dilakukan
dengan menguji kemampuan penghambatan menggunakan metode difusi agar dengan kertas cakram. dengan empat
konsentrasi ekstrak divariasikan menjadi f0 (0%), f1 (1%), f2 (3%), dan f3 (5%). Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi
menggunakan etanol 96%. Sediaan toner diuji karakteristik fisiknya meliputi organoleptik, homogenitas, pH, kelembapan,
dan viskositas, serta diuji aktivitas antibakterinya dengan metode difusi agar menggunakan kertas cakram. Hasil: Berdasarkan
hasil penelitian sediaan toner ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) telah memenuhi persyaratan mutu sesuai Standar
Nasional Indonesia (SNI) untuk sediaan topikal. Hal ini ditunjukkan oleh hasil evaluasi organoleptik, homogenitas, pH,
kelembaban, dan viskositas yang berada dalam rentang standar yang ditetapkan. Selain itu, uji aktivitas antibakteri
menunjukkan bahwa sediaan toner ekstrak etanol daun jambu air (Syzygium aqueum) dengan formula F3 (5%) menghasilkan
efek penghambatan paling besar terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes, dengan rata-rata diameter zona hambat
sebesar 15,03 mm. Kesimpulan: Formulasi toner berbasis ekstrak etanol bagian daun tanaman jambu air sesuai dengan
standar karakteristik fisik menurut SNI serta memiliki efektivitas yang cukup tinggi sebagai agen antibakteri dalam
menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat.

Kata kunci: Antibakteri; Toner; Ekstrak Daun Jambu Air; Propionibacterium acnes.

Abstract

Background: Acne vulgaris is an inflammatory condition of the pilosebaceous unit, one of the contributing causes of which
namely the bacterium Propionibacterium acnes. Long-term utilization of synthetic antibacterial agents may result in bacterial
antibiotic resistance, therefore, alternative therapies based on natural ingredients are needed. Leaves from the water apple
plant (Syzygium aqueum). Contain active compounds which consists of flavonoids, tannins, saponins, and alkaloids, which
possess bacterial inhibition activity and can be formulated into skincare products such as toners. Toner refers to a liquid
skincare preparation that is applied to assist in cleansing the skin from residual impurities, balance skin pH, control excess
oil, and help manage acne problems. Aim: The purpose of this study was to evaluate the physical characteristics and
antibacterial effect of an ethanolic extract toner formulation derived from water apple leaves active against
Propionibacterium acnes. Method: Inhibitory power test research method (agar diffusion — disk) with four variations of
extract concentration, namely F0O (0%), F1 (1%), F2 (3%), and F3 (5%). Extraction was carried out by maceration using
96% ethanol. The toner To ensure quality, the prepared toner samples underwent several physical assessments, including
observation of appearance, consistency, pH value, moisture content, andflow properties. Antibacterial activity was assessed
using the agar diffusion method with paper discs. Results: The results showed that the water apple leaf extract toner
formulations met the quality requirements in accordance with the Indonesian National Standard (SNI) for topical
preparations, as indicated by acceptable organoleptic properties, homogeneity, pH, moisture content, and viscosity.
Furthermore, the antibacterial activity test demonstrated that the ethanol extract toner formulation F3 at a concentration of
5% exhibited the strongest inhibitory effect against Propionibacterium acnes, with an average inhibition zone diameter of
15.03 mm. Conclusion: The ethanol extract toner preparation of guava leaves meets physical quality standards according to
SNI and has fairly high effectiveness as an antibacterial agent in inhibiting the growth of bacteria that cause acne.
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1. PENDAHULUAN

Wajah adalah salah satu struktur anatomi pada tubuh manusia yang memiliki peran besar dalam penampilan dan
kesehatan kulit. Kebersihan wajah yang kurang terjaga dapat memicu berbagai gangguan kulit akibat produksi
berlebih kelenjar minyak, perubahan hormonal, serta paparan kegiatan harian kondisi ini dapat terjadi baik di
lingkungan dalam ruangan . Salah satu kulit yang paling umum adalah jerawat, yaitu Kondisi inflamasi pada
pilosebasea kulit yang banyak ditemukan pada kelompok remaja dan dewasa muda, serta ditandai dengan
munculnya komedo, papul, pustul, maupun nodul [1]. Jerawat umumnya mulai muncul pada masa remaja dan
semakin mengganggu seiring meningkatnya aktivitas harian. Kulit berminyak, paparan debu, serta kebiasaan
menyentuh wajah dapat memperburuk kondisi ini. Jerawat yang muncul berulang tidak hanya menimbulkan
nyeri dan peradangan, tetapi juga menurunkan rasa percaya diri [2].

Jerawat terjadi akibat tersumbatnya pori-pori oleh sebum yang berlebihan sehingga memicu peradangan seperti
Propionibacterium acnes, Staphylococcus epidermidis, dan Staphylococcus aureus. Prevalensi jerawat sangat
tinggi, yakni sekitar 85-100% pada remaja [2]. Data di Indonesia menunjukkan bahwa prevalensi tertinggi terdapat
pada perempuan berusia 14—17 tahun sebesar 83—85%, sementara pada laki-laki berusia 16-19 tahun berada dalam rentang
95-100% [3]. Penelitian di SMAN 03 Kota Batam tahun 2023 menunjukkan derajat ringan paling dominan
(39,2%), diikuti sedang (25,5%), berat (23,5%), dan sangat berat (11,8%). Penelitian di RSU Indera Denpasar
menunjukkan bahwa dari 66 pasien, kelompok pelajar 39 orang (59,1%), non-pelajar 27 orang (40,9%). Gejala
klinis yang paling umum adalah tipe papulopustular sebesar 83,3%, diikuti tipe nodulistik sebesar 16,7%, dan
tidak ditemukan kasus komedonal. Mayoritas penderita acne vulgaris berasal dari kalangan pelajar atau
mahasiswa. Tingginya angka tersebut tidak hanya dipengaruhi faktor hormon pubertas, tetapi juga tekanan
psikologis seperti beban akademik, ujian, atau lingkungan sosial sekolah [4].

Antibiotik seperti Klindamisin, Tetrasiklin, Doksisiklin, dan Eritromisin sering digunakan untuk jerawat, tetapi
pemakaian jangka panjang dapat menimbulkan efek samping dan resistensi bakteri seperti Propionibacterium
acnes dan Staphylococcus aureus. Sebagai alternatif, daun jambu air (Syzygium aqueum) mengandung senyawa
antibakteri (flavonoid, tanin, saponin, alkaloid). Ekstraknya terbukti efektif, dengan sediaan krim 30%
menunjukkan daya hambat sangat kuat, serta dapat diformulasikan menjadi sabun cair berbasis minyak zaitun
dengan aktivitas antibakteri kategori sedang [5].

Toner merupakan sediaan cair yang digunakan setelah pembersihan wajah untuk mengangkat sisa kotoran,
residu makeup, dan sebum yang masih menempel, serta memberikan efek menyegarkan tanpa membuat kulit
kering, termasuk pada kulit sensitif. Penggunaan toner membantu mencegah penyumbatan pori-pori sehingga
dapat menurunkan risiko timbulnya jerawat [5S]. Penambahan bahan aktif alami ekstrak daun jambu air
(Syzygium aqueum) berpotensi meningkatkan fungsi toner sebagai antibakteri dalam membantu meredakan
jerawat. Penelitian menunjukkan bahwa toner berbahan alami dapat memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Propionibacterium acnes serta stabilitas fisik yang baik [1]. Namun, kajian mengenai pemanfaatan ekstrak daun
jambu air sebagai toner antibakteri masih terbatas sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Beberapa
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa daun jambu air memiliki potensi sebagai antibakteri karena
mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, tanin, saponin, dan fenol. Penelitian oleh Rahmawati dkk. (2019)
melaporkan bahwa ekstrak etanol daun jambu air mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus
dengan kategori daya hambat sedang hingga kuat, tergantung konsentrasi ekstrak yang digunakan. Hasil ini
menunjukkan bahwa daun jambu air berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan antibakteri alami. Selanjutnya,
penelitian Sari dan Putra (2020) menunjukkan bahwa ekstrak daun jambu air memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Escherichia coli. Diameter zona hambat yang terbentuk meningkat seiring dengan kenaikan konsentrasi
ekstrak, sehingga membuktikan adanya hubungan antara konsentrasi bahan aktif dengan efektivitas antibakteri.
Penelitian ini memperkuat potensi daun jambu air sebagai agen antibakteri spektrum luas.
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Penelitian lain oleh Nugroho dkk. (2022) menguji aktivitas antibakteri ekstrak daun jambu air terhadap
Propionibacterium acnes, bakteri penyebab jerawat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun jambu
air mampu menghambat pertumbuhan bakteri tersebut dengan kategori sedang. Hal ini membuka peluang
pemanfaatan daun jambu air sebagai bahan aktif dalam sediaan kosmetik anti jerawat, seperti toner.

Berdasarkan uraian tersebut, alasan utama dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengatasi permasalahan
umum jerawat dan resistensi antibiotik melalui pemanfaatan bahan alam yang aman dan efektif. Daun jambu air
(Syzygium aqueum) dipilih karena mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid
yang terbukti memiliki aktivitas antibakteri. Pengembangan sediaan toner dari ekstrak daun jambu air
diharapkan dapat menjadi inovasi kosmetik alami yang tidak hanya membersihkan kulit, tetapi juga membantu
menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat secara aman dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis karakteristik fisik serta aktivitas antibakteri sediaan toner ekstrak etanol daun jambu air
terhadap Propionibacterium acnes.

2. METODE

Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian dengan desain true experimental dan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Metode uji daya hambat
(metode difusi agar — kertas cakram). Sehingga mampu memberikan hasil yang objektif mengenai aktivitas
antibakteri formulasi toner ekstrak etanol daun jambu air (Syzygium aqueum) terhadap bakteri
Propionibacterium acnes.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Nahdlatul Ulama
Sunan Giri. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung selama bulan Desember 2025 hingga Januari 2026.

Alat dan Bahan Penelitian
Alat Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu gelas beaker, gelas ukur, pipet tetes, tabung reaksi , kertas saring,
neraca analitik, pinset, hotplate, pembakar bunsen, cawan petri, laminary air flow, autoklaf, jarum ose, inkubator,
blender, batang pengaduk, saringan, ayakan 60 mesh, toples maserasi, waterbath, rotary evapory model no RE-
2010, pH meter Thermo Scientific Eutech, viskometer, botol toner, corong, spatula, cawan porselen, skin
moisture meter SG 5D.

Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitia ini yaitu Daun jambu air (Syzygium aqueum), etanol 96%, nipagin, nipasol,
gliserin, aquadest, pewangi, tween 80, propilenglikol, HCI 2 N, logam Mg, NaOH, HCI, serbuk Mg, FeCls,
media Nutrient Agar (NA).

Alur Penelitian
Pembuatan Ekstrak dari Daun Jambu Air (Syzygium aqueum)

Bagian daun jambu air yang berwarna hijau dipisahkan terlebih dahulu dari tulang daunnya sebelum digunakan,
dicuci dengan air mengalir, lalu dikeringkan di tempat teduh selama tiga hari (28—33°C) untuk mempertahankan
senyawa aktif seperti flavonoid. Setelah proses pengeringan selesai daun kemudian dihancurkan dengan blender
hingga halus, lalu diayak menggunakan saringan berukuran 60 mesh. untuk memperoleh serbuk simplisia halus
dan kering[6].

Pembuatan Formulasi Sediaan Toner

Pembuatan toner seperti Tabel 1 dimulai dengan melarutkan nipagin dan nipasol menggunakan aquadest panas
hingga homogen. Gliserin, propilenglikol, dan tween 80 digerus dicampur dengan nipagin dan nipasol kemudian
digerus sampai homogen. Ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) ditambahkan. Sisa aquadest ditambahkan
hingga mencapai volume yang diinginkan, kemudian diaduk sampai homogen. Sediaan toner yang telah
terbentuk selanjutnya dimasukkan ke dalam wadah penyimpanan yang sesuai.
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Skrining Fitokimia

Uji flavonoid

Ekstrak etanol daun jambu air dilakukan dengan melarutkan sebanyak 0,2—0,5 gram ekstrak dalam aquadest,
kemudian larutan dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan dipanaskan hingga terbentuk endapan. Setelah larutan
didinginkan, ditambahkan 3 tetes HCI pekat dan 0,1 gram serbuk magnesium [7].

Uji tanin

ekstrak daun jambu air sebanyak 0,2-0,5 gram dilarutkan dalam aquadest, Selanjutnya sampel dimasukkan ke
tabung reaksi dengan penambahan 2-3 tetes larutan FeCls.[8].

Uji saponin

Ekstrak daun jambu air dilakukan dengan mencampurkan 2 mL ekstrak ke dalam 10 mL air panas, kemudian
dikocok secara kuat selama sekitar 30 detik [9].

Uji alkaloid

ekstrak daun jambu air dilakukan dengan menimbang 1-2 gram ekstrak, kemudian ditambahkan 6 ml HCI 2N
dan dipanaskan. Larutan hasil pemanasan tersebut kemudian dibagi ke dalam tiga tabung reaksi diuji dengan
pereaksi pada reagen Mayer dan reagen Bouchardat (putih), reagen Dragendorff (jingga) [10].

Karakteristik Fisik Sediaan Toner

Uji Organoleptis Sediaan Toner

Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati karakteristik fisik sediaan meliputi tekstur, warna, dan bau, untuk
mengetahui kesesuaian sediaan [11].

Uji Homogenitas Sediaan Toner

Uji homogenitas digunakan untuk menilai apakah partikel toner tercampur secara merata. Pengujian dilakukan
dengan mengamati sediaan dalam gelas beker secara visual untuk memastikan tidak ada partikel kasar, gumpalan,
atau distribusi yang tidak merata. [12].

Uji pH Sediaan Toner

Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH meter yang telah dikalibrasi, kemudian elektroda dicelupkan ke
dalam sediaan toner sehingga diperoleh nilai pH yang stabil dengan tiga kali pengulangan [12].

Uji Kelembaban Sediaan Toner

Pengukuran tingkat kelembaban kulit dilakukan menggunakan skin moisture meter SG-5D dengan cara
menempelkan alat secara langsung pada permukaan kulit yang telah dibersihkan, kemudian hasil pengukuran
akan muncul pada layar alat setelah beberapa detik [13].

Uji Daya Hambat Aktivitas Antibakteri Sediaan Toner

Uji aktivitas antibakteri dari ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) menggunakan metode difusi agar
menggunakan kertas cakram. Sampel diuji pada konsentrasi FO (0%), F1 (1%), F2 (3%), dan F3 (5%), dalam
penelitian ini air steril berperan sebagai kontrol negatif sementara klindamisin digunakan sebagai kontrol positif
[14].

3. HASIL
Tabel 1. Hasil rendemen
Sampel Bobot simplisia Bobot sampel Hasil
Daun jambu air 400 gram 64,89 gram 16,22%
(Syzygium aqueum)

Tabel 2. Formulasi Sediaan Toner

Jumlah konsentrasi formulasi

Nama bahan FO (0%) F1 (1%) F2 (3%) F3 (5%) Fungsi
(gram)  (gram)  (gram)  (gram)

Ekstrak jambu air 0 1 2 3 Bahan aktif
Nipagin 0,02 0,02 0,02 0,02 Pengawet
Nipasol 0,02 0,02 0,02 0,02 Pengawet
Gliserin 10 10 10 10 Humektan

Propilenglikol 10 10 10 10 Humektan
Pewangi q.s q.s q.s q.s Pewangi
Tween 80 0,5 0,5 0,5 0,5 Surfaktan
Aquadest ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 Pelarut
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Tabel 3. Uji Skrining Fitokimia Sediaan Toner

Skirining fitokimia Hasil (-/+) Keterangan

Uji flavonoid + kuning kemerahan

Uji tanin + hijau kehitaman
Uji saponin + busa stabil (30 detik)

Uji alkaloid
1. reagen Mayer - tidak membentuk endapan putih
2. reagen Bouchardat - tidak membentuk endapan putih
3. reagen Dragendorff + membentuk endapan jingga

Tabel 4. Uji Organoleptik Sediaan Toner

Parameter Pengamatan Organoleptik
Formulasi 0 Formulasi 1 Formulasi 2 Formulasi 3
Warna Putih Hijau kuning Jingga
Aroma Rose Rose Rose Rose
Tekstur Cair Cair Cair Cair
Rasa Pahit Pahit Pahit Pahit

Tabel 5. Uji Homogenitas Sediaan Toner

Formulasi Replikasi
1 2 3
Formulasi 0 Homogen Homogen Homogen
Formulasi 1 Homogen Homogen Homogen
Formulasi 2 Homogen Homogen Homogen
Formulasi 3 Homogen Homogen Homogen

Tabel 6. Uji pH Sediaan Toner

Formulasi Replikasi Rata-rata
1 2 3

FO (0%) 5,1 5,4 6,1 5,5 mm

F1 (1%) 4,8 53 6,1 5,4 mm

F2 (3%) 4,8 4,6 4,5 4,6 mm

F3 (5%) 4,6 4,3 5,1 4,6 mm

Tabel 7. Uji Kelembaban Sediaan Toner

Formulasi Replikasi Rata-rata
1 2 3

FO (0%) 49,7 50,1 51,9 50,5 mm

F1 (1%) 49,9 50,6 51,6 50,7 mm

F2 (3%) 52,1 53,4 54,7 53,4 mm

F3 (5%) 53,4 54,2 55,7 54,4 mm

Tabel 8. Uji viskositas Sediaan Toner

Formulasi Replikasi Rata-rata
1 2 3

FO (0%) 5,2 5,5 5,0 5,2 mm

F1 (1%) 5,8 5,7 55 5,5 mm

F2 (3%) 6,0 6,8 55 6,1 mm

F3 (5%) 6,3 6,1 6,0 6,1 mm
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Tabel 9. Uji Antibakteri Sediaan Toner

Formulasi Replikasi Rata- rata Keterangan
1 2 3
K+ 22,6 21,5 20,8 21,63 mm Kuat (>6 mm)
K- (F0) 0 0 0 0 mm Lemah (<5 mm)
F1 (1%) 10,0 10,2 10,7 10,3 mm Kuat (>6 mm)
F2 (3%) 11,8 12,0 12,4 12,06 mm Kuat (>6 mm)
F3 (5%) 14,7 15,0 15,4 15,03 mm Kuat (>6 mm)
Analisi Data
Tests of Normality Tests of Homogeneity of Variances
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk Levene
Formulasi Statistic df Sig Statistic df Sig. Statistic dft df2 Sig
Zona_Hambat _Formulasi0 3 3 Zona_Hambat  Based on Mean 2.926 4 10 077
BEDE] 218 3 842 g 53 Based on Median 1.544 4 10 263
Forvias)2 255 2 aoy 2 7 Based on Median and 1.544 4 4.026 341
Formulasi 3 204 3 993 3 843 with adjusted df
I/\‘omml_Posniv 225 2 L d Ll Based on timmed mean 2.826 4 10 083
a. Lilliefors Significance Correction
Gambar 1 Uji Normalitas Antibakteri Gambar 2 Uji Homogenitas Antibakteri
ANOVA Tuk & Zona_Hambat
Zona_Hambat
Sum of
Squares df Mean Square F Sig. 0.30
Between Groups 746129 4 186,532 797147 <001 a & 03
Within Groups 2340 10 234 2 PRTT Taee T T 2.2
Tota rsaes e R oo
Gambar 3 Uji One Way ANOVA Gambar 4 Uji Tukey HSD
3. PEMBAHASAN

Formulasi Sediaan Toner Ekstrak Daun Jambu Air (Syzygium aqueum)

Formulasi toner dilakukan dengan melarutkan nipagin dan nipasol dalam aquadest panas hingga homogen.
Gliserin, propilenglikol, dan Tween 80 dicampurkan hingga homogen, kemudian ditambahkan ke dalam larutan
sebelumnya. Ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) ditambahkan sesuai variasi konsentrasi 0%, 1%, 3%,
dan 5%, kemudian aquadest ditambahkan hingga volume akhir dan campuran dihomogenkan. Sediaan toner
dikemas dalam botol plastik gelap 100 mL untuk melindungi dari cahaya. [15].

Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Jambu Air (Syzygium aqueum)

Uji Flavonoid

Perubahan warna larutan menjadi kuning kemerahan mengindikasikan keberadaan flavonoid yang memiliki
potensi antibakteri. Senyawa ini berperan melalui kerusakan dinding sel, gangguan membran, serta inhibisi
enzim dan sintesis protein bakteri, dengan demikian membantu mengendalikan bakteri penyebab jerawat. [7].
Uji Tanin

Hasil pengujian menunjukkan adanya reaksi positif, yang ditunjukkan oleh perubahan warna menjadi hijau
kehitaman. Senyawa ini diketahui memiliki aktivitas biologisnya sebagai agen antimikroba [16].

Uji Saponin

Hasil terbentuknya busa yang stabil dan mampu bertahan selama kurang lebih 30 detik. senyawa saponin dalam
ekstrak daun jambu air menunjukkan potensi aktivitas antibakteri, karena saponin dapat berinteraksi dengan
komponen lipid pada membran sel bakteri dan menyebabkan kerusakan struktur membran. Kerusakan ini
mengakibatkan keluarnya komponen intraseluler sehingga menghambat pertumbuhan bahkan menyebabkan
kematian bakteri [9].

Uji Alkaloid

Ekstrak daun jambu air menunjukkan hasil positif alkaloid pada pereaksi Dragendorff, ditandai endapan jingga.
Pereaksi ini lebih sensitif dibandingkan Mayer dan Bouchardat. Meski tidak semua pereaksi positif, hasil
tersebut tetap menunjukkan adanya alkaloid yang berpotensi sebagai antibakteri melalui penghambatan
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metabolisme dan gangguan struktur sel bakteri [17].

Karakteristik Fisik Sediaan Toner

Uji karakteristik toner ekstrak etanol daun jambu air (Syzygium aqueum) dilakukan untuk memastikan
kesesuaian dengan standar SNI sediaan topikal, meliputi uji organoleptis, pH, homogenitas, viskositas, dan
kelembaban. Uji karakteristik toner ekstrak etanol daun jambu air (Syzygium aqueum) dilakukan untuk
memastikan kesesuaian mutu sediaan topikal berdasarkan standar SNI kosmetik, meliputi uji organoleptis, pH,
homogenitas, viskositas, dan kelembaban. Secara umum, sediaan toner harus memiliki bentuk cair homogen,
warna dan aroma yang stabil, pH sesuai pH kulit yaitu sekitar 4,5-6,5, tidak mengalami pemisahan fase, serta
memiliki viskositas yang sesuai sehingga mudah diaplikasikan pada kulit. Selain itu, toner juga harus mampu
memberikan efek melembabkan tanpa menimbulkan iritasi. Pengujian ini penting dilakukan untuk menjamin
keamanan, kestabilan, dan kenyamanan penggunaan produk.

Uji Organoleptis Sediaan Toner

Hasil uji organoleptik pada tabel 4, sediaan toner ekstrak etanol daun jambu air (Syzygium aqueum) dengan
konsentrasi 0%, 1%, 3%, dan 5% menunjukkan perbedaan karakteristik, terutama pada warna sediaan. Formulasi
kontrol (F0%) berwarna putih, sedangkan F1%, F2%, dan F3% masing-masing berwarna hijau, kuning, dan
jingga. Perbedaan ini disebabkan oleh peningkatan konsentrasi ekstrak, di mana semakin tinggi konsentrasi
ekstrak yang ditambahkan, warna sediaan tampak semakin pekat akibat kandungan senyawa aktif dalam ekstrak.
Seluruh sediaan berbentuk cair dan memiliki rasa pahit khas ekstrak daun jambu air.

Seluruh formulasi menunjukkan aroma yang sama, yaitu fragrance rose, yang berasal dari penambahan pewangi
pada setiap sediaan. Penambahan fragrance bertujuan untuk menutupi bau alami ekstrak daun jambu air yang
kurang sedap sehingga meningkatkan kenyamanan dan daya terima sediaan [12]. Hasil yang diperoleh
menunjukkan kesesuaian dengan penelitian terdahulu, yang menyatakan bahwa karakteristik aroma sediaan
terutama dipengaruhi oleh jenis fragrance yang digunakan. Dengan demikian, perbedaan aroma yang dihasilkan
pada masing-masing formulasi dapat disebabkan oleh variasi fragrance yang ditambahkan dalam sediaan
tersebut dengan aroma rose memiliki tingkat penerimaan yang baik oleh konsumen [18].

Uji Homogenitas Sediaan Toner

Uji homogenitas menunjukkan bahwa semua formulasi toner yang mengandung ekstrak etanol daun jambu air
(Syzygium aqueum) yaitu FO—F3 homogen. Hal ini ditunjukkan oleh tidak adanya partikel kasar atau gumpalan,
serta warna yang seragam. Kondisi ini menunjukkan komponen terdispersi merata, memenuhi parameter mutu
fisik, dan layak digunakan.

Uji pH Sediaan Toner

Hasil uji pH pada toner yang mengandung ekstrak etanol daun jambu air (Syzygium aqueum) pada FO-F3
berkisar 4,6-5,5. Peningkatan konsentrasi ekstrak menurunkan pH karena kandungan senyawa asam. Nilai ini
masih sesuai dengan pH fisiologis kulit, sehingga aman, dan kestabilannya didukung oleh sistem buffer pH
5,5.[19].

Uji Kelembaban Sediaan Toner

Berdasarkan tabel 7, penelitian nilai rata-rata kelembaban kulit berada pada kisaran 50,2%-54,2% yang
termasuk kategori kulit lembap, menunjukkan bahwa sediaan toner mampu meningkatkan dan mempertahankan
kelembaban kulit. Efek ini dipengaruhi oleh keberadaan humektan dalam formulasi, seperti gliserin dan
propilenglikol, yang berfungsi mengikat serta mempertahankan air pada lapisan kulit. Hasil penelitian ini sejalan
yang menyatakan bahwa gliserin efektif meningkatkan hidrasi kulit dengan menarik dan menahan air. Selain itu,
frekuensi penggunaan turut memengaruhi efektivitas hidrasi karena memungkinkan bahan aktif terserap lebih
optimal. Dengan demikian, sediaan toner yang diformulasikan dengan humektan terbukti mampu memberikan
efek hidrasi dan menjaga kelembaban kulit wajah [20].

Uji Viskositas Sediaan Toner

Berdasarkan tabel 8, penelitian, uji viskositas sediaan toner ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) dengan
konsentrasi ekstrak 0%, 1%, 3%, dan 5% menunjukkan nilai berturut-turut sebesar 5,2; 5,5; 6,1; dan 6,1 cPs.
Seluruh formulasi memiliki viskositas rendah pada kisaran 5,2—6,1 cPs, yang menunjukkan karakteristik sediaan
cair. Peningkatan viskositas seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah
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senyawa aktif terdispersi yang memperkuat interaksi antarmolekul. Nilai viskositas tersebut masih berada di
bawah standar viskositas toner wajah (<11 cPs), sehingga sediaan mudah mengalir, tidak lengket, nyaman
digunakan, serta mendukung stabilitas fisik dan pemerataan bahan aktif pada kulit.

Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Toner Ekstrak Daun Jambu Air (Syzygium aqueum) Terhadap Bakteri
Propionibacterium acnes

Berdasarkan tabel 9, uji aktivitas antibakteri sediaan toner ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) terhadap
Propionibacterium acnes menunjukkan perbedaan daya hambat pada setiap variasi konsentrasi. Kontrol negatif
(FO) tidak membentuk zona hambat (0 mm), menandakan bahwa basis toner tanpa ekstrak tidak memiliki
aktivitas antibakteri. Formulasi F1 (1%), F2 (3%), dan F3 (5%) masing-masing menunjukkan diameter zona
hambat sebesar 10,3 mm; 12,06 mm; dan 15,03 mm, yang seluruhnya termasuk kategori daya hambat kuat (>6
mm). Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin meningkat pula aktivitas antibakterinya [20, 21].

Kontrol positif berupa klindamisin menunjukkan zona hambat terbesar dengan diameter rata-rata 21,63 mm,
mencerminkan potensi antibakteri sintetis yang lebih tinggi dibandingkan senyawa alami [22, 23]. Meskipun
demikian, hasil penelitian ini membuktikan bahwa ekstrak daun jambu air memiliki potensi sebagai agen
antibakteri alami terhadap Propionibacterium acnes [24, 25]. Bentuk sediaan toner serta komponen formulasi
seperti pelarut, surfaktan, dan humektan berperan dalam meningkatkan kelarutan, difusi, dan efektivitas senyawa
aktif, sehingga mendukung aktivitas antibakteri yang optimal [26, 27].

Analisis Data

Uji normalitas menunjukkan seluruh data efektivitas antibakteri toner ekstrak etanol dari daun jambu air
(Syzygium aqueum) menunjukkan distribusi normal (p > 0,05), dengan hasil uji Levene yang menyatakan varians
homogen (p = 0,077 > 0,05). Uji ANOVA satu arah menunjukkan perbedaan signifikan antar kelompok (p <
0,001), menandakan konsentrasi ekstrak memengaruhi aktivitas antibakteri. Uji Tukey HSD memperjelas
perbedaan antar kelompok, dengan aktivitas tertinggi pada F3 (5%) terhadap Propionibacterium acnes, sehingga
peningkatan konsentrasi ekstrak meningkatkan daya hambat bakteri.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sediaan toner ekstrak etanol daun
jambu air (Syzygium aqueum) menunjukkan sifat fisikokimia yang baik, meliputi organoleptik, homogenitas, pH,
kelembaban, dan viskositas, serta telah memenuhi persyaratan Standar Nasional Indonesia (SNI) untuk sediaan
topikal. Selain itu, aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes terlihat pada sediaan toner, dengan
formulasi F3 yang mengandung 5% ekstrak menunjukkan daya hambat paling tinggi, ditandai dengan diameter
zona hambat sebesar 15,03 mm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sediaan toner ekstrak daun jambu air
memiliki efektivitas yang cukup tinggi dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat.
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